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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanah adalah himpunan mineral, bahan organik, dan endapan-endapan yang 

relatif lepas, yang terletak diatas batuan dasar. Ikatan antara butiran yang relatif lemah 

dapat disebabkan oleh karbonat, zat organik, atau oksida-oksida yang mengendap 

diantara partikel-partikel. Ruang diantara partikel-partikel dapat berisi air, udara 

ataupun keduanya. Proses pelapukan batuan atau proses geologi lainnya yang terjadi 

di permukaan bumi membentuk suatu tanah (Hardiyatmo, 1992). Tanah timbunan 

merujuk pada lapisan tanah yang ditumpuk di atas permukaan tanah asli atau tanah 

yang ada di bawahnya. Proses penimbunan tanah ini umumnya dilakukan manusia 

untuk berbagai keperluan, seperti konstruksi bangunan, pengembangan infrastruktur, 

pengurugan, reklamasi lahan, atau penimbunan untuk keperluan pertanian. Tanah 

timbunan dapat berasal dari berbagai sumber, seperti tanah yang digali dari lokasi 

konstruksi, tanah yang digali dari tempat lain, atau bahan material lain yang 

ditempatkan di atas permukaan tanah asli. Tanah timbunan juga dapat mengandung 

campuran bahan organik seperti gambut, limbah organik, atau bahan lainnya 

tergantung pada sumber dan tujuan penimbunan. 

Gambut adalah bahan organik yang melapuk atau suatu tanah yang 

mengandung bahan organik berserat dalam jumlah besar. Gambut mempunyai angka 

pori yang sangat tinggi dan sangat kompresibel. Lapisan tanah gambut adalah tipe 

lapisan tanah lempung atau lanau yang bercampur dengan serat-serat flora dari 

tumbuhan tebal di atasnya. Pada kondisi tanah dengan serat yang melapuk atau fauna 

yang membusuk maka tanah tersebut menjadi tipe lapisan tanah organik (Dunn dkk, 

1992). 

Wilayah Provinsi Sumatera Selatan memiliki kawasan gambut seluas 1,42 juta 

ha atau sekitar 15,46 persen dari total luas wilayah. Dengan luas yang demikian, 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi provinsi terbesar kedua di Pulau Sumatera setelah 

Provinsi Riau dalam hal kepemilikan kawasan gambut. Secara ketebalan, kawasan 

gambut di Provinsi Sumatera Selatan memiliki variasi antara 50 hingga 400 cm, 
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termasuk dalam kategori dangkal hingga dalam. Sekitar 96,8 persen dari kawasan 

tersebut merupakan gambut dangkal hingga sedang, sementara sisanya sekitar 3,2 

persen atau 45.009 ha termasuk dalam kategori gambut yang lebih dalam dan tersebar 

di Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Muara Enim, dan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (Wahyunto dkk., 2005). Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang 

terletak di bagian timur Provinsi Sumatera, terdiri dari 25% daratan dan 75% wilayah 

rawa. Secara topografi, kabupaten ini merupakan dataran dengan ketinggian rata-rata 

sekitar 10 mdpl. Secara ekologi, wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir didominasi 

oleh tipologi rawa, meskipun ada beberapa daerah dataran kering secara lokal. Wilayah 

ini dibagi menjadi dataran lahan basah dengan topografi rendah (lowland) dan dataran 

lahan kering dengan topografi lebih tinggi (upland). Daerah lahan basah mencakup 

sekitar 75% dari wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (Bappeda Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, 2020) (Muslikah & Yuliana, 2021). 

Metode geolistrik sendiri dapat dijelaskan sebagai suatu teknik geofisika yang 

dimanfaatkan untuk mengetahui struktur di bawah permukaan tanah berdasarkan 

perbedaan resistivitas atau kemampuan konduktivitas batuan dan bahan yang terdapat 

di dalamnya. Terdapat berbagai jenis konfigurasi dan pola pengukuran yang berbeda-

beda tergantung pada sistem pengambilan data yang digunakan dalam metode 

geolistrik. Pada penelitian ini metode yang digunakan ialah metode geolistrik dengan 

konfigurasi 2-D Wenner-Schlumberger. Secara mendasar, teknik ini didasarkan pada 

konsep penyebaran arus listrik dimana arus listrik mengalir ke segala arah dengan nilai 

yang sama. Dari pengukuran ini, nilai resistivitas di bawah permukaan dapat 

diestimasi. Nilai resistivitas permukaan terkait dengan perubahan parameter geologi 

seperti mineral, komponen cairan, porositas, dan tingkat kejenuhan air di dalam batuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode geolistrik resistivitas 2 

dimensi Wenner-Schlumberger sebagai alat bantu dalam menentukan kedalaman tanah 

gambut di bawah permukaan. Untuk metode ini melibatkan pemboran lubang pada area 

yang akan diukur kedalamannya menggunakan bor atau alat pengeboran lainnya. 

Tanah gambut memiliki sifat yang berbeda dengan tanah biasa, yaitu memiliki daya 

dukung yang rendah dan cenderung mengalami penurunan setelah beberapa waktu. 
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Oleh karena itu, jika pondasi dibangun di atas lapisan tanah gambut yang dalam, 

kemungkinan besar akan mengakibatkan kerusakan atau kegagalan struktur bangunan 

dalam jangka waktu yang relatif singkat. Dengan mengetahui kedalaman tanah gambut 

di bawah permukaan tanah timbunan, dapat dilakukan perencanaan pondasi yang tepat 

dengan memilih jenis pondasi yang sesuai, seperti pondasi dalam atau pondasi 

menerus. Selain itu, dengan mengetahui kedalaman gambut yang ada, dapat dilakukan 

pengukuran dan perhitungan daya dukung tanah untuk memastikan bahwa pondasi 

pembangunan yang dibangun mampu menahan beban bangunan secara optimal dan 

tidak mengalami penurunan yang signifikan dalam jangka waktu yang lama. Oleh 

karena itu, menentukan kedalaman gambut pada tanah timbunan sebelum membangun 

pondasi pembangunan merupakan langkah penting dalam memastikan keamanan dan 

stabilitas bangunan dalam waktu yang panjang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini untuk menentukan bagaimana kedalaman 

gambut pada tanah timbunan guna mendukung perencanaan dan pengelolaan 

pembangunan di Pondok Pesantren Bait Qur’an Desa Sepucuk dengan menggunakan 

metode geolistrik Wenner-Schlumberger 2 dimensi? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan dengan metode geolistrik 

Wenner-Schlumberger 2 dimensi untuk memperkirakan kedalaman gambut pada tanah 

timbunan untuk pengelolaan pembangunan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menentukan kedalaman gambut pada tanah timbunan di 

Pondok Pesantren Bait Qur’an Desa Sepucuk dengan menggunakan metode geolistrik 

Wenner-Schlumberger 2 dimensi untuk suatu pembangunan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini memberikan data mengenai kedalaman tanah gambut 

pada tanah timbunan guna mendukung perencanaan dan pengelolaan pembangunan. 
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